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Abstrak: UMKM berperan penting dalam perekonomian, namun juga memberikan dampak negatif
terhadap lingkungan. Berbagai dampak bisnis yang merusak kelestarian lingkungan adalah pencemaran
lingkungan akibat kemasan maupun limbah, penggunaan sumber daya dan energi yang berlebihan.
Pencemaran lingkungan akibat aktivitas bisnis menjadi isu yang perlu diatasi secara komprehensif.
Pelaku usaha termasuk UMKM perlu menyadari pentingnya menjalankan bisnis yang ramah lingkungan
dan berkelanjutan. Semua pihak, termasuk UMKM, memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan
planet ini. Dengan kesadaran dan tindakan yang tepat, bisnis UMKM dapat berkontribusi pada lingkungan
yang lebih baik. Upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut dapat dijawab melalui
konsep model bisnis circular economy. Solusi yang ditawarkan guna menyelesaikan permasalahan yaitu
pengurangan kerusakan lingkungan akibat dampak bisnis UMKM adalah dengan memberikan edukasi
kepada UMKM tentang green bisnis melalui sirkular ekonomi. Edukasi ini diberikan kepada UMKM
guna meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pelaku bisnis untuk menjalankan aktivitas bisnis yang
ramah lingkungan. Metode yang digunakan adalah dengan 1) menyusun rencana kerja 2) persiapan
3) pelaksanaan kegiatan 4) monitoring dan evaluasi 5) refleksi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman yang signifikan setelah pelatihan, dengan mayoritas peserta menunjukkan
minat dalam mengadopsi konsep circular economy dalam bisnis mereka.
Kata Kunci: Green Bisnis, Kinerja Lingkungan, Sirkular Ekonomi, UMKM.

Abstract: MSMEs play an important role in the economy, but also harm the environment. Various
business impacts that damage environmental sustainability are environmental pollution due to packaging
and waste, excessive use of resources, and energy. Environmental pollution due to business activities is
an issue that needs to be addressed comprehensively. Business actors, including SMEs, must realize
the importance of running an environmentally friendly and sustainable business. All parties, including
SMEs, have an important role in maintaining the sustainability of the planet. With the right awareness and
actions, SME businesses can contribute to a better environment. Efforts to achieve these sustainable
development goals can be answered through the concept of a circular economy business model. The
solution to solve the problem of reducing environmental damage due to the impact of SME businesses is
to provide education to SMEs about green business through the circular economy. This education is given
to MSMEs to increase the knowledge and awareness of business actors in carrying out environmentally
friendly business activities. The method used is by 1) creating a work plan, 2) preparing, 3) implementing
activities, 4) monitoring and evaluation, and 5) reflection.
Keywords: Circular Economy, Environmental Performance, Green Business, MSMEs.
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Pendahuluan

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, jumlah UMKM di kabupaten Semarang tahun

2020 berjumlah 11.959 yang terbagi dalam 19 kecamatan. UMKM ini memiliki potensi yang besar

dalam penyerapan tenaga kerja, dan kontribusi UMKM dalam pembentukan Produk Domestik

Bruto (PDB) yang sangat dominan (Sofyan, 2017). Di antara kelebihan tersebut, terdapat

kelemahan UMKM sebagai bagian dari aktivitas bisnis, UMKM memberikan dampak negatif

terhadap lingkungan (Setiawan, 2022). Padahal, seorang wirausahawan yang dianggap sukses

di abad 21 adalah wirausahawan yang dapat menerapkan sistem wirausaha yang berkelanjutan,

yaitu dengan memenuhi triple bottom line (Choi & Gray 2008) atau dengan kata lain disebut

dengan green business atau green entrepreneur (Pitaloka & Feriady, 2023).

Berbagai fakta menunjukkan bahwa UMKM bertanggungjawab terhadap sebagian besar

konsumsi sumber daya, polusi udara dan air di dunia, serta limbah (Daou et al., 2020). Banyak

kegiatan bisnis konvensional yang terbukti berbahaya bagi lingkungan dan bahkan dapat men-

gakibatkan kerusakan lingkungan yang masif, seperti perubahan iklim, penggundulan hutan,

polusi udara, dan polusi air (Nuryana et al., 2020). UMKM sudah sepatutnya menggunakan

sumber daya secara efisien dan pertumbuhan ekonomi dilakukan secara harmonis dengan

lingkungan untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan (Ndubisi et al., 2021). Tujuan

pembangunan berkelanjutan adalah untuk memenuhi kebutuhan saat ini tanpa harus merugikan

kemampuan generasi mendatang dengan mempertimbangkan keterbatasan sumber daya di

bumi, serta menyinergikan antara tujuan ekonomi, lingkungan dan sosial (Geissdoerfer et al.,

2018).

Upaya mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan tersebut dapat dijawab melalui

konsep model bisnis Circular Economy. Circular Economy telah mendapatkan banyak perhatian

dan pengakuan atas potensinya untuk mengatasi tantangan global yang mendesak terkait

keberlanjutan, efisiensi sumber daya, dan pertumbuhan ekonomi (Ahmadov et al., 2025).

Definisi Circular Economy menurut Korhonen et al. (2018) merupakan ekonomi yang dibangun

berdasarkan sistem produksi-konsumsi masyarakat yang menekankan aktivitas produksi yang

linier antara lingkungan, masyarakat, sumber daya alam dan aliran sumber daya energi. Konsep

ini tidak hanya sekedar model bisnis dengan prinsip zero waste, namun juga fokus pada faktor

sosial maupun penyediaan sumber daya dan energi secara berkelanjutan. Model konfigurasi ini

menciptakan ekosistem yang tangguh dan bebas limbah karena paradigma Circular Economy

menerapkan prinsip reduce, reuse dan recycle (Goyal et al., 2018). Konsep ekonomi sirkular

adalah gerbang utama menuju masa depan, komponen utama keberlanjutan, dan mekanisme

yang membantu transisi dari sistem produksi tradisional ke sistem ekonomi sirkular yang lebih

maju (Alfarizi, 2023).

Kegiatan operasional bisnis yang dilakukan UMKM memiliki dampak positif dan negatif ter-

hadap lingkungan. Dampak negatif yang dirasakan adalah kerusakan lingkungan yang meliputi

pencemaran lingkungan akibat kemasan maupun limbah, penggunaan sumber daya dan energi

yang berlebihan. UMKM sering kali tidak memiliki sistem pengelolaan limbah yang efektif (Mane-

hat & Sonbay, 2024) Pada kegiatan UMKM, limbah sering kali diabaikan atau dianggap sebagai

konsekuensi yang tidak dapat dihindari dari proses produksi (Sitinjak, 2024). Pertambahan
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sampah maupun limbah akibat UMKM akan memberikan dampak terhadap keberlanjutan di

masa yang akan datang. Dampak tersebut antara lain kerusakan lingkungan seperti banjir,

berkurangnya ketersediaan air bersih, lahan gersang, dan bahkan berdampak pada peruba-

han iklim (Gusti & Surtikanti, 2024). Hasil observasi awal pada pelaku UMKM menunjukkan

bahwa sebagian besar UMKM belum memahami mengenai bisnis ramah lingkungan. Dari 250

UMKM di Kabupaten Semarang, hanya 10% UMKM yang mengetahui mengenai bisnis hijau

dan sirkular ekonomi. Padahal kesadaran dan komitmen pelaku UMKM sangat penting dalam

upaya pelestarian lingkungan dan sustainability bisnis. Permasalahan lingkungan tidak bisa

diselesaikan oleh satu pihak saja, namun perlu sinergi dari semua pihak (Istigfarin, 2017).

Permasalahan lingkungan yang terjadi salah satunya akibat dari dampak aktivitas bisnis.

Sementara sekitar 90% dari total perusahaan di Indonesia adalah UMKM (Novitasari, 2022).

Oleh karena itu perlu untuk menyelesaikan permasalahan tersebut dimulai dengan menum-

buhkan kesadaran lingkungan pelaku UMKM dalam menjalankan aktivitas bisnisnya. Dalam

rangka menumbuhkan kesadaran pelaku bisnis dapat dilakukan berbagai cara di antaranya

diskusi atau sharing informasi dan pengetahuan, melakukan kolaborasi antara insan akademik

dan pelaku UMKM melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim dosen

dari Universitas Negeri Semarang ini menggunakan metode presentasi atau pemaparan materi,

kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan diskusi serta praktik secara langsung. Adapun

sasaran dari kegiatan ini adalah para pelaku UMKM di Kabupaten Semarang. Tahapan pelak-

sanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibagi dalam beberapa tahapan, yang

digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

1. Tahap Persiapan

Tahap pertama pada kegiatan pengabdian ini adalah tahap persiapan. Tahap persiapan

dilakukan untuk menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan dengan mitra, mempersiapkan bahan

pelatihan, dan identifikasi kebutuhan dalam pelaksanaan program.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian

meliputi semua solusi yang telah dirancang oleh tim pengabdian bersama mitra. Berdasarkan

pemetaan permasalahan prioritas dan solusi yang ditawarkan, tim pengabdian menyusun

rencana pelaksanaan program dalam waktu delapan bulan. Pelaksanaan program pengabdian
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pada UMKM di Kabupaten Semarang dengan menggunakan metode pendekatan dan tahapan

dalam penerapan teknologi kepada masyarakat Mitra dapat dirinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Program Kegiatan

No Program Kegiatan

1 Analisis/identifikasi kebutuhan a. Pencemaran lingkungan
b. Berkurangnya sumber daya alam

2 Desain a. Identifikasi kebutuhan : pelaku bisnis yang belum
memiliki pengetahuan tentang green bisnis dan
sirkular ekonomi.

b. Perumusan masalah: mengidentifikasi penge-
tahuan dan kesadaran lingkungan pelaku usaha.

c. Sintesis: pada tahapan ini tim pengabdian
melakukan perancangan desain pengabdian
sesuai kebutuhan mitra.

d. Analisis: kebutuhan akan pengetahuan green bis-
nis dan sirkular ekonomi.

e. Evaluasi: hasil dari sintesis dan analisis dievaluasi
sesuai dengan standard yang telah ditetapkan.

3 Pelatihan a. Pelaksanaan program dilakukan dengan menggu-
nakan metode presentasi atau pemaparan materi,
kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab dan
diskusi serta praktik secara langsung

4 Pendampingan a. Pendampingan dilakukan secara berkelanjutan
sehingga mitra benar-benar menerapkan bisnis
ramah lingkungan dan sirkular ekonomi dengan
memanfaatkan limbah guna untuk mendapatkan
nilai tambah.

3. Tahap Evaluasi dan Monitoring

Evaluasi dan monitoring dilaksanakan secara berkelanjutan untuk mengetahui adanya

perubahan perilaku sebelum dan sesudah pengabdian dilakukan. Evaluasi dilakukan dengan

mendistribusikan kuesioner untuk mengukur tingkat pemahaman mitra dalam menerima materi

dan keterampilan yang diberikan tim pengabdi. Monitoring dijalankan dengan melakukan

pengamatan pasca-pengabdian dengan membuat check list sesuai degan spesifikasi dan

standard keberhasilan yang dirancang oleh tim pengabdian.

Pembahasan

Pelaksanaan Pengabdian telah dilakukan oleh pengabdi kepada anggota UMKM centre di

kabupaten Semarang. Adapun tempat pengabdian dilaksanakan di Pendopo Seroja Tuntang,

beralamat di Jl. Fatmawati, Praguman Tuntang, Kecamatan Tuntang, Kabupaten Semarang,

pada tanggal 19 Februari 2024. Peserta yang mengikuti kegiatan ini sejumlah 186 pemilik UMKM.

Terdapat dua pembicara yang hadir untuk menyampaikan dan memaparkan materi kepada

para pelaku UMKM Kabupaten Semarang. Pembicara pertama dalam kegiatan ini adalah

Bapak Sandy Arief, S.Pd, M.Sc., yang memberikan pemahaman mengenai kepemimpinan hijau

bagi pemilik UMKM. Sedangkan pembicara kedua adalah Dr. Lyna Latifah, S.Pd, M.Si yang

menjelaskan proses sirkular ekonomi untuk mendukung bisnis hijau bagi kegiatan UMKM.
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Gambar 2. Foto Dokumentasi Pemaparan Sesi Pertama

Gambar 2 menunjukkan pemberian materi pertama oleh Bapak Sandy Arief, S.Pd, M.SC,

Ph.D., dengan materi yang diberikan kepada pemilik UMKM mengenai “Penguatan Sirkular

Ekonomi & Kinerja Lingkungan UMKM” guna mendorong kesadaran pemilik UMKM untuk

berperilaku hijau melalui sirkular ekonomi dan peduli lingkungan dalam berbisnis. Banyak

pemilik yang antusias dalam mengikuti kegiatan ini, ditandai dengan banyak respon melalui

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan.

Pengabdi melakukan pretest dan post test untuk mengetahui sejauh mana materi yang

disampaikan dipahami dan mempengaruhi perilaku hijau pemilik UMKM. Hasil uji beda pre-test

dan post-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan pemahaman peserta mengenai

perilaku hijau setelah pelaksanaan pengabdian dengan nilai P value sebesar 0,00. Pelaksanaan

program pengabdian kepada masyarakat di Kabupaten Semarang berhasil menarik perhatian

para pelaku UMKM. Sebanyak 186 pemilik UMKM hadir dalam kegiatan yang diselenggarakan

di Pendopo Seroja Tuntang, dengan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang disampaikan.

Pada sesi pertama, Bapak Sandy Arief, S.Pd., M.Sc., Ph.D, memberikan paparan mendalam

mengenai pentingnya penerapan kepemimpinan hijau dalam dunia bisnis, khususnya untuk

UMKM. Hal ini bertujuan untuk mendorong para pelaku usaha agar mulai memikirkan dampak

lingkungan dari setiap keputusan bisnis yang mereka buat, baik dalam hal produksi, distribusi,

maupun konsumsi sumber daya.

Materi kedua disampaikan oleh Dr. Lyna Latifah, S.Pd., M.Si., yang menjelaskan lebih

lanjut tentang konsep ekonomi sirkular dan bagaimana penerapannya dapat mendukung bisnis

UMKM yang berkelanjutan. Ekonomi sirkular menekankan penggunaan ulang bahan baku dan

pengurangan limbah, yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga mampu meningkatkan

efisiensi bisnis dan profitabilitas dalam jangka panjang. Melalui penjelasan ini, para pelaku

UMKM diajak untuk mulai berpikir tentang bagaimana bisnis mereka dapat beroperasi dengan

prinsip reduce, reuse, recycle yang lebih terintegrasi.
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Gambar 3. Foto Dokumentasi Pemaparan Sesi Kedua

Berdasarkan Gambar 3, kegiatan pelatihan ini mendapatkan respon positif dari para

peserta. Banyak dari mereka yang aktif berpartisipasi dalam sesi tanya jawab, dengan men-

gajukan pertanyaan seputar penerapan konsep green business dan ekonomi sirkular dalam

konteks bisnis mereka masing-masing. Pertanyaan yang diajukan oleh para peserta menun-

jukkan kesadaran yang mulai tumbuh mengenai pentingnya menjaga keseimbangan antara

keuntungan bisnis dan tanggung jawab terhadap lingkungan. Diskusi ini juga menjadi sarana

bagi para pelaku UMKM untuk berbagi pengalaman terkait kendala yang mereka hadapi dalam

menjalankan bisnis yang lebih ramah lingkungan.

Salah satu hasil positif yang diidentifikasi dari kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman

para pelaku UMKM mengenai pentingnya bisnis yang berkelanjutan. Pretest dan post test yang

dilakukan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam tingkat pengetahuan peserta

mengenai konsep ekonomi sirkular dan penerapan green business. Sebelum pelatihan dimulai,

sebagian besar peserta belum memahami dengan baik konsep tersebut. Namun, setelah

pelatihan, banyak dari mereka yang mulai menyusun rencana untuk mengimplementasikan

prinsip-prinsip ini dalam operasi bisnis mereka.

Selain peningkatan pemahaman, program ini juga membuka peluang kolaborasi antara

UMKM dengan akademisi dan pemerintah. Pelaku UMKM menyadari bahwa untuk benar-

benar menjalankan bisnis ramah lingkungan, mereka membutuhkan dukungan dalam bentuk

pengetahuan, teknologi, dan pendanaan. Melalui program ini, para pelaku UMKM diharapkan

dapat menjalin kemitraan dengan akademisi yang memiliki keahlian dalam bidang keberlanjutan,

serta mengakses program bantuan pemerintah yang mendukung upaya pelestarian lingkungan.

Pelaksanaan pendampingan juga menjadi salah satu komponen penting dalam keber-

hasilan program ini. Tim pengabdian berkomitmen untuk melakukan pendampingan secara

berkelanjutan agar para pelaku UMKM benar-benar menerapkan prinsip green business dan

ekonomi sirkular dalam kegiatan bisnis mereka. Pendampingan ini melibatkan pemantauan

langsung terhadap perubahan yang dilakukan oleh UMKM, serta pemberian saran dan solusi

terhadap masalah yang muncul selama proses implementasi.
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Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Kabupaten Semarang

berhasil meningkatkan kesadaran dan pengetahuan para pelaku UMKM tentang pentingnya

menjalankan bisnis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Melalui pemaparan mengenai

konsep green business dan circular economy, peserta pelatihan menjadi lebih memahami cara

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui prinsip-prinsip keberlanjutan seperti

reduce, reuse, recycle. Pelatihan ini juga membuka peluang kolaborasi antara UMKM dengan

akademisi serta pemerintah untuk mendukung pengembangan bisnis yang lebih berwawasan

lingkungan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan sete-

lah pelatihan, dengan mayoritas peserta menunjukkan minat dalam mengadopsi konsep circular

economy dalam bisnis mereka. Pendampingan secara berkelanjutan oleh tim pengabdian

diharapkan mampu memastikan implementasi konsep tersebut dalam praktik bisnis sehari-hari,

sehingga UMKM dapat berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Beberapa

saran dari penelitian ini adalah: 1) Pendampingan jangka panjang, untuk memastikan bahwa

UMKM di Kabupaten Semarang benar-benar mengimplementasikan konsep green business dan

circular economy dalam operasional mereka. 2) Peningkatan akses teknologi dan pengetahuan,

pelaku UMKM memerlukan akses yang lebih baik terhadap teknologi dan informasi terkait bisnis

hijau. 3) Kolaborasi antar pemangku kepentingan, untuk menciprakan ekosistem bisnis yang

berkelanjutan. 4) Kampanye kesadaran publik, sehingga konsumen juga turut mendukung

produk dan bisnis yang ramah lingkungan. 5) Perluasan program, agar lebih banyak UMKM

yang mendapatkan manfaat.
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